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HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN AKHIT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

SKEMA DESA BINAAN 

 

1. Judul : Pendampingan Pembuatan Nomor Induk Berusaha 

(NIB) bagi Pelaku Usaha Kuliner Khas melalui Online 

Single Submission (OSS) di Desa Meranjat Kabupaten 

Ogan Ilir 

2. Ketua Pelaksana : 

a. Ketua Lengkap : Ermanovida,S.Sos., M.Si 

b. NIP/ NIDN 196911191998032001 

c. Jabatan Fungsional : Lektor 

d. Fakultas : FISIP 

e. Jurusan : Ilmu Administrasi Publik 

3. Anggota Pelaksana 
 

No Nama NIP /NIM MAHASISWA /DOSEN 

1 Dra. Tuty Khairunnisyah, M. A 196201051988032004 Dosen Ilmu Administrasi Publik 

2 Dwi Mirani, S.IP.,M.Si 198106082008122002 Dosen Ilmu Administrasi Publik 

3 Sylvie Agustina, S.IP.,M.AP 197608132008122001 Dosen Ilmu Administrasi Publik 

4 Sania Fatricia 07012682226008 Mahasiswa MagisterAdministrasi Publik 

5 Sumita Oktari 07011282025156 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

6 Ahmad Reinaldi Simba 07011282025054 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

7 Zakiya 07011281924115 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

8 Rizka Rahmawati 07011182025023 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

9 Reni Rosalinda 07011182025003 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

10 Opin Lestari 07011282227177 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

11 Rahmat Dwiki Januarsyah.H 07011382126184 Mahasiswa Ilmu Administrasi Publik 

4. Jangka Waktu Kegiatan : 3 Bulan 

5. Model Kegiatan : Visitasi, Penyuluhan, dan Pendampingan 

6. Metode Pelaksanaan : Presentasi 

7. Khalayak sasaran : Pelaku Usaha Kuliner Khas 

8. Target Luaran : Pembuatan NIB bagi Izin Usaha Kuliner Khas 

9. Sumber Biaya : DIPA Unsri : Rp.10.000.000 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
2.1. Judul Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini berjudul “Pendampingan 

Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Bagi Pelaku Usaha Kuliner 

Khas melalui Online Single Submission (OSS) di Desa Meranjat 

Kabupaten Ogan Ilir” 

 

 

2.2. Analisis Situasi 

Indonesia mempunyai banyak potensi yang tersebar di tiap daerah 

yang ada di Indonesia. Keadaan geografis membuat wilayah yang ada di 

Indonesia juga mempunyai kondisi yang berbeda-beda, seperti kondisi 

permukaan bumi, iklim, flora, fauna dan lain sebagainya. Hal tersebut juga 

membuat setiap daerah yang ada di Indonesia mempunyai potensi dan ciri 

khas yang berbeda, yang menjadikan Indonesia semakin kaya akan 

keberagaman yang unik dan khas di mata dunia, salah satunya yaitu di 

bidang kuliner. Pertumbuhan industri kuliner di Indonesia sangat baik 

bahkan berpotensi akan terus mengalami peningkatan pada tahun-tahun 

mendatang. 

Di setiap daerah di Indonesia mempunyai kuliner khas yang 

menjadi identitas dari daerah tersebut. Kuliner khas dapat menjadi salah 

satu destinasi wisata bagi masyarakat yang berkunjung ke suatu daerah, 

karena di setiap daerah mempunyai kuliner khas yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi konsumen atau wisatawan yang sedang berkunjung, karena 

kuliner tersebut belum tentu dapat diperoleh di tempat lain, dan kalaupun 

ada rasanya akan mempunyai perbedaan. Maka dari itu, kuliner khas 

tersebut harus selalu dimanfaatkan dan dikelola dengan baik agar potensi 

pariwisata baik oleh pemerintah daerah dan pelaku usaha yang 

melaksanakan dan mengembangkan usaha kuliner khs tersebut. 

Pelaku Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM) di Kabupaten 

Ogan Ilir dilihat cukup berkembang. UMKM memiliki peran yang besar 

dalam pembangunan ekonomi di Kabupaten Ogan Ilir. Jumlah UMKM 

seiring waktu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dalam penjualan 



 
 

dan produksi kuliner khas ini pelaku usaha (UMKM), Berdasarkan 

manfaat tersebut dapat dilihat bahwa perizinan usaha merupakan hal yang 

penting dan wajib dipenuhi oleh pelaku UMKM dalam pengembangan 

usahanya. Berdasarkan sumber Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Ogan Ilir bahwa ada beberapa manfaat dari 

adanya izin usaha yaitu sarana perlindungan hukum, Sarana promosi, 

Bukti kepatuhan terhadap aturan hukum, Mempermudah mendapatkan 

suatu proyek, dan Mempermudah pengembangan usaha. 

Berdasarkan beberapa manfaat tersebut bila dilihat bahwa perizinan 

usaha merupakan suatu hal yang penting dan wajib bagi pelaku usaha atau 

UMKM dalam pengembangan usaha. 

Desa Meranjat yang menjadi lokasi pengabdian, tetapi tidak hanya 

bagi masyarakat yang ada di Desa Meranjat, kami juga akan melakukan 

visitasi untuk mengevaluasi ulang potensi usaha kuliner khas yang ada di 

beberapa desa dan kecamatan yang ada di Ogan Ilir seperti di Kecamatan 

Tanjung Raja yang lokasinya sekitar 60 km dari Palembang, Kecamatan 

Indralaya Selatan yang mempunyai jarak 45 km dari Palembang dan 

Kecamatan Pemulutan yang mempunyai jarak 15 km dari Palembang. 

Izin usaha adalah suatu bentuk surat resmi dari badan yang 

berwenang yang menyatakan bahwa sah/diizinkan untuk melakukan suatu 

usaha atau kegiatan tertentu. Oleh karena itu, penting khususnya bagi 

usaha kecil dan menengah (UMKM), bahwa izin usaha dalam melakukan 

usaha memastikan bahwa mereka melakukan bisnis dan menikmati 

kenyamanan dan keamanan yang layak mereka lindungi. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan kontribusi bisnis yang signifikan, seperti: 

Manufaktur bernilai tambah tinggi, menyediakan produk dan layanan yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat setempat, lapangan kerja dan mendorong 

pertumbuhan kewirausahaan. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 menjelaskan Peraturan 

Menteri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mengatur 

tentang: Permodalan, Sarana dan Prasarana, Informasi Usaha, Kemitraan, 

Peluang Usaha, Promosi Perdagangan dan Dukungan Kelembagaan. Salah 

satu izin usaha adalah nomor induk usaha (NIB). 

Nomor Induk Usaha (NIB) merupakan tanda pengenal bagi anggota 

usaha, baik alamiah maupun nonalamiah (Setyawan et al., 2022). NIB 



 
 

dapat membantu pelaku ekonomi memperoleh izin usaha dan izin 

komersial atau operasi (Hapsari, 2022). NIB juga berfungsi sebagai Tanda 

Daftar Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Importir (API) dan Bea Masuk. 

Anggota usaha telah mendapatkan nomor pendaftaran usaha dan terdaftar 

sebagai peserta Jamsostek (Anitasari & Setiawan, 2022). Saat ini ada 

beberapa fasilitas yang diberikan oleh pemerintah Indonesia untuk 

perizinan usaha bagi anggota UMKM ketika mendaftar melalui Online 

Single Submission (OSS) dan NIB. 

Data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) pada tahun 

2020, jumlah aplikasi NIB melalui OSS mencapai 1,51 juta. Dibandingkan 

klaster ekonomi lainnya, usaha mikro merupakan pemohon NIB dengan 

mayoritas 81% (1,22 juta) (Ariefuzzaman & Napsiyah, 2012; Purnawan, 

Khisni, & Adillah, 2020). Namun pada kenyataannya, peraturan yang 

mengatur dan mengelola perihal NIB ini baru diterbitkan melalui PP 

24/2018. Konsep NIB pasal 1 angka 12 ialah identitas pelaku usaha yang 

diterbitkan oleh lembaga OSS setelah pelaku usaha melakukan 

pendaftaran. Bersumber dari pernyataan berbagai individu yang 

mempunyai keterkaitan di bidang bisnis, mereka menyatakan bahwa 

terdapat berbagai kendala dalam proses izin untuk membuka atau 

mendirikan suatu usaha. Sebagai sebuah lembaga yang bersinggungan 

langsung dengan masyarakat kebutuhan sumberdaya manusia yang 

memiliki kompetensi dan integritas tinggi serta mampu merespons 

permintaan masyarakat secara cepat, tepat dan akurat merupakan 

keniscayaan. 

Berdasarkan Peraturan Bupati (PERBUP) Ogan Ilir No 24 Tahun 

2020 tentang Pelimpahan wewenang dan Penyelenggaraan Pelayanan 

Perizinan dan Non Perizinan kepada Kepala DPMPTSP Ogan Ilir, menurut 

peraturan tersebut dijelaskan bahwa dalam melaksanakan wewenangnya 

DPMPTSP Kabupaten Ogan Ilir diwajibkan untuk berkoordinasi dengan 

OPD terkait dimana DPMPTSP bertanggung jawab secara administratif, 

sedangkan tanggung jawab teknis berada pada OPD terkait. 

Dari observasi awal yang dilakukan, ditemukan beberapa masalah 

pada saat pelayanan pemberian izin, dampak yang dirasakan saat ini terkait 

pembuatan NIB yang terkendala pada tim teknis. minimnya informasi 

untuk mengurus surat izin. Kurang pahamnya masyarakat dalam mengurus 



 
 

izin usaha ini terbukti dari hasil wawancara penulis dalam penelitian di 

tahun sebelumnya berjudul Pemetaan dan Penguatan Digital Marketing 

dalam Pengembangan Usaha Kuliner Khas sebagai Potensi Wisata 

Kabupaten Ogan Ilir. Hasil wawancara yang dilakukan beberapa pelaku 

usaha salah satunya penjual bludar inisial A mengatakan bahwa ia belum 

memiliki surat izin usaha. Lalu dilanjutkan ke pelaku usaha selanjutnya B 

penjual semprong bahwa ia juga belum memiliki izin usaha bahkan label 

halalnya pun belum terdata secara resmi. Kemudian bila di pahami kembali 

bahwa pentingnya nomor izin usaha (NIB) bagi pelaku usaha sangat 

penting dalam menunjang pelaksanaan usaha yang menjalankan usahanya. 

Berdasarkan sumber berita jatengprov.go.id Wakil gubernur Jawa 

Tengah mengatakan bahwa Nomor Induk Usaha (NIB) begitu sangat 

penting karena titik awal mengurus izin yang lainnya termasuk sertifikat 

halal. Artinya pelaku usaha yang sudah memiliki NIB berarti usahanya 

sudah formal dan legal, karena teregister dalam database. Jika sudah 

terdata setiap pelaku usaha lebih mudah mengembangkan usahanya. 

Penjelasan tersebut membuktikan bahwa pentingnya NIB bagi pelaku 

usaha sekarang ini. 

Padahal bila dikaji mendalam pentingnya penggunaan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) ini sebagai dasar syarat untuk mengurus prosedur 

perizinan berusaha. Berdasarkan data yang didapat oleh penulis dari dari 

dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kota langsa 

bahwa persyaratan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Persyaratan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Sumber: Diolah oleh penulis 



 
 

Kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan ini merupakan suatu 

bentuk mengabdi kepada masyarakat untuk memunculkan konsep serta 

pembaharuan yang berfokus terhadap UMKM dengan tujuan mampu 

mempermudah pelaku usaha agar mengetahui serta mampu menerapkan 

Nomor Induk Berusaha (NIB). Hal ini menjadi terobosan baru dan 

pembaharuan yang konkrit dari pemerintah untuk menyatukan persepsi dan 

mengembangkan berbagai usaha yang ada di lingkungan masyarakat. NIB 

menjadi surat pengganti berbagai persyaratan yang umumnya sulit untuk 

didapatkan dalam melakukan perizinan usaha. Dengan adanya NIB mampu 

mengubah pola pikir masyarakat serta menjadi pedoman bagi pelaku usaha 

(UMKM) di berbagai desa tertata dengan sistematis serta semakin dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Tema utama Pengabdian ini sesuai dengan riset dan penelitian pada 

tahun ini yaitu “Evaluasi Proses Pelayanan Pembuatan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) Bagi Usaha Mikro Di Kantor Dinas Penanaman Modal 

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Di Kabupaten Ogan Ilir” 

sehingga pengabdian ini sangat tepat untuk dilaksanakan di Kabupaten 

Ogan Ilir. Oleh karena itu sangat perlu untuk dilaksanakan agar didapat 

hasil yang maksimal manfaat nya bagi masyarakat. 

Dalam kegiatan pengabdian ini penulis memandang perlu 

dilakukan kegiatan pendampingan berupa pengetahuan dan informasi 

terkait prosedur perizinan nomor izin berusaha (NIB) bagi pelaku usaha 

kuliner khas yang ada di kabupaten ogan ilir. Kegiatan pengabdian ini juga 

dapat menjadi bagian dari pembelajaran mahasiswa yang ikut dalam 

pengabdian untuk mempelajari mata kuliah implementasi kebijakan 

terkait yangdapat diterapkan dalam masyarakat melalui bentuk kebijakan 

dan peraturan terkait dalam mata kuliah ini, sehingga manfaatnya 

mahasiswa memperhatikan dan memahami fenomena yang terjadi 

dilapangan dan dapat melihat permasalahan dan mampu menyelesaikan 

masalah yang terjadi dimasyarakat tersebut dalam mata kuliah 

implementasi kebijakan ini. 

 

2.3. Identifikasi dan Perumusan Masalah 



a. Mengetahui tingkat pemahaman khalayak sasaran tenta1n2g  

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka rumusan masalah 

dalam kegiatan pengabdian ini yaitu “Pendampingan Pembuatan Nomor 

Induk Berusaha (NIB) Bagi Pelaku Usaha Kuliner Khas Melalui Online 

Single Submission (OSS) di Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir?”. 

 

2.4. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 
 

 
 

 

Gambar 2 Skema Pemecahan Masalah 

 

 

 

2.5. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pengbddian ini adalah : 

Menambah pengetahuan tentang Online 

Single Submission (OSS) 

Penguatan 

Online Single Submission (OSS) 

Pendekatan dengan penyuluhan kepada pelaku usaha (UMKM) 

terkait pembinaan Prosedur Perizinan pembuatan NIB di Desa 

Meranjat Kabupaten Ogan Ilir 

Visitasi dan Observasi ke: 

1. Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Ogan Ilir (DPMPTSP OI) 

2. Pelaku Usaha kuliner khas di Kabupaten Ogan Ilir 

Pemberdayaan Pelaku 

Usaha Kuliner Khas 

Meningkatkan Pemahaman Pelaku Usaha tentang 

Prosedur Perizinan Pembuatan NIB melalui 

Online Single Submission (OSS) sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pelaku usaha yang 

mendapatkan izin pembuatan NIB 
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Prosedur Perizinan pembuatan NIB di Desa Meranjat. 

b. Memberikan pemahaman kepada khalayak sasaran tentang Online 

Single Submission (OSS) di Desa Meranjat. 

 

2.6. Manfaat Kegiatan pengabdian ini: 

1) Bagi peserta kegiatan akan mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman terkait dengan konsep dan tahapan Prosedur 

Perizinan Pembuatan NIB melalui Online Single Submission 

(OSS) . 

2) Bagi perguruan tinggi dan khalayak sasran dapat menjalin 

kerjasama yang lebih intensif dan melakukan pendampingan pada 

kegiatan pendekatan dengan penyuluhan kepada pelaku usaha 

kuliner khas (UMKM) terkait pembinaan Prosedur Perizinan 

pembuatan NIB. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

3.1. Tinjauan Pustaka 

a. Pelayanan Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Nomor Induk Berusaha (NIB) yaitu tanda pengenal yang dimiliki 

oleh pelaku bisnis untuk mencirikan kegiatan usahanya yang mampu 

dipertanggungjawabkan. Dengan adanya perkembangan teknologi, 

perijinan mampu diakses melalui OSS. NIB wajib dimiliki pelaku usaha 

karena : 

1. Memangkas Proses Pengurusan Izin NIB adalah suatu identitas 

bagi pelaku usaha. Tidak hanya berperan selaku identitas usaha, 

NIB juga berlaku sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Angka 

Pengenal Impor (API), Akses Kepabeanan. Terutama bila pemilik 

usaha melakukan kegiatan ekspor ataupun impor. Maksudnya, 

dengan NIB, pelaku usaha tidak perlu lagi mengurus 3 (tiga) 

persyaratan izin usaha tersebut. Lewat registrasi NIB, pemilik 

usaha juga bisa mendapatkan dokumen registrasi lain yang 

diperlukan untuk perizinan usaha seperti NPWP, Surat Pengesahan 

Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing (RPTKA), bukti 

registrasi BPJS Ketenagakerjaan, dan izin usaha untuk sektor 

perdagangan (SIUP) 

2. Tahapan yang dilalui tidak menghabiskan waktu panjang untuk 

memperoleh surat izin usaha, hal ini dikarenakan di dukung oleh 

sistem yang terdapat pada OSS. Faktor yang membuat perizinan 

tidak dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat, salah satu 

alasannya yakni proses yang lama dan harus menunggu berhari- 

hari, namun dengan adanya OSS inilah menjadikan jawaban 

terhadap keluhan dan keresahan masyarakat agar mampu 

mempunyai surat izin dengan proses yang lebih cepat dan fleksibel 

tanpa harus menunggu dan berpindah tempat pengerjaannya, 

karena cukup dilakukan di rumah atau tempat yang nyaman bagi 

pelaku usaha. Selain itu, mampu menyamakan persepsi alur atau 

persyaratan yang disamakan, oleh karena itu mampu memberikan 

kemudahan dalam proses pengerjaannya. 



 

 

 

b. Pemberdayaan Pelaku Usaha 

 

Pemberdayaan didefinisikan dengan penguatan potensi 

manusia, baik individu maupun masyarakat, agar memperoleh 

inisiatif dan kendali lebih besar terhadap bidang kehidupan mereka 

sendiri (Wrihatnolo dan Dwidjowijoto, 2007:180). Menurut Prijono 

dan Pranarka (1996) dalam Sulistiyani (2017:78), pemberdayaan 

mengandung dua arti. Pengertian pertama adalah to give power or 

authority, pengertian kedua adalah to give ability to or enable. 

Pemaknaan pengertian pertama meliputi memberikan kekuasaan, 

mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas pada pihak 

yang kurang/belum berdaya. 

Di sisi lain pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan 

kemampuan atau keberdayaan serta memberikan peluang kepada 

pihak lain untuk melakukan sesuatu. Menurut Winarni (1998:75- 

76), inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu 

pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya 

(empowering), terciptanya kemandirian. Bertolak dari pendapat ini, 

berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada masyarakat yang tidak 

memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang memiliki 

daya yang masih terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai 

kemandirian. Sedangkan pemberdayaan pelaku usaha yaitu suatu 

upaya yang dilakukan secara sinergis dalam bentuk penumbuhan 

iklim dan pengembangan usaha terhadap pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi 

usaha yang tangguh dan mandiri. 

 

c. Kuliner Khas 

Kuliner tradisional/khas Indonesia adalah semua jenis masakan yang 

berasal dari  berbagai  daerah  di  seluruh Negara  Kesatuan Republik 

15 
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Indonesia. Resep dan cara pembuatan kuliner tradisional biasanya bersifat 

turun temurun. Rasa kuliner tradisional yang khas dari satu daerah akan 

berbeda dengan daerah lainnya. Itulah kenapa kuliner tradisional memiliki 

banyak keunikan dan kaya akan aneka rasa. Belum ada referensi khusus 

yang bisa menyebut jumlah pasti kuliner tradisional yang terdapat di 

Indonesia. 

 

d. Usaha Mikro 

 

Definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1 sebagai berikut : 

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

usaha mikro. 

2. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha bukan 

merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil. 

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

kecil atau Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan. 

Berdasarkan penjelasan umum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM merupakan 

kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan 

pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan 

dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan 
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stabilitas nasional. Kriteria UMKM Pada Undang-Undang No. 20 Tahun 

sebagai berikut: 

 

A. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

B. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah). 

C. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh milyar rupiah). 

Wynne (1991) mengatakan bahwa kata “katakter” berasal dari 

bahasa Yunani, yang berarti “tanda” dan berfokus pada bagaimana 

menerapkan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau perilaku. Oleh 

karena itu, orang yang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus disebut 

orang yang berkarakter buruk, dan orang yang berperilaku jujur dan suka 
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menolong disebut orang yang berkarakter baik. Oleh karena itu, kata 

kepribadian erat kaitannya dengan kepribadian seseorang, jika tingkah 

laku seseorang sesuai dengan kaidah moral, maka ia dapat disebut sebagai 

orang yang berkepribadian. 

Arismantoro (2008:27) Kepribadian meliputi sikap seperti 

keinginan untuk mengerahkan kemampuan intelektual terbaik (seperti 

berpikir kritis dan penalaran moral), kejujuran dan tanggung jawab, 

menjaga prinsip moral dalam situasi yang tidak adil, dan keterampilan 

interpersonal. Pribadi dan emosional, memungkinkan seseorang untuk 

berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi, berkomitmen untuk 

berkontribusi pada komunitas dan masyarakat. 

Battistich dalam Arismantoro (2008:27) mengatakan: 

“Karakteristik adalah realisasi perkembangan aktif sebagai individu 

(intelektual, sosial, emosional dan moral). Pribadi yang berkarakter baik 

adalah orang yang berusaha sebaik mungkin untuk menjadi yang terbaik.” 

Sebagai pelengkap dari pandangan di atas, Alwison menyatakan dalam 

Arismantoro (2008:27) bahwa kepribadian didefinisikan sebagai peta 

perilaku, yang secara eksplisit atau implisit menyoroti citra benar dan 

salah, baik dan buruk. Karakter berbeda dengan kepribadian karena 

konsep kepribadian terpisa dari nilai. Namun, baik kepribadian maupun 

karakter menunjukkan perilaku yang ditampilkan ke lingkungan sosial. 

Keduanya relatif tetap membimbing dan mengatur kegiatan pribadi. 
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BAB III 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1. Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berbentuk visitasi ke beberapa desa di Kecamatan Indralaya 

untuk melakukan observasi yang lebih mendalam agar mendapatkan 

informasi tentang pelaku usaha kuliner khas (usaha mikro), yaitu sudah 

sejauh mana kelengkapan administrasi usaha yang dimiliki khususnya 

kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB). Bentuk tindak lanjut dari data 

dan informasi yang sudah didapatkan tersebut yaitu akan 

diselenggarakannya pendampingan bagi pelaku usaha kuliner khas di 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir berupa penyuluhan dan 

pendampingan dengan cara penyampaian materi oleh tim pengabdian yang 

dalam hal ini merupakan dosen dan juga dari perwakilan pihak Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) tentang 

pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) yang, serta nantinya akan 

diberikan booklet bagi para peserta pengabdian yang berisi langkah- 

langkah dalam pembuatan Nomor Induk Berusaha yang diharapkan agar 

peserta pengabdian dapat semakin memahami dan melakukan evaluasi 

materi yang sudah disampaikan tersebut sehingga mereka dapat segera 

mengurus pembuatan NIB, mulai mengajukan izin usaha untuk 

melengkapi administrasi dari usaha yang dimiliki. 

Dari adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas usaha yang ada di Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir agar usaha mikro tersebut dapat semakin berkembang dengan 

adanya kelengkapan administrasi yang sudah dimiliki. Kegiatan 

pengabdian ini diselenggarakan di Kampus Universitas Sriwijaya dengan 

mengundang khalayak sasaran dengan memberikan akomodasi bagi para 

peserta pengabdian. 
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3.2. Khalayak Sasaran 

Adapun khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berjumlah 25 orang yang terdiri dari : 

a. 20 orang pelaku usaha mikro di Kecamatan Indralaya 

b. 3 orang perwakilan Dinas Penanaman Modal dan Perizinan 

Terpadu Satu Pintu Kab. Ogan Ilir 

c. 2 orang perwakilan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan UKM Kab. Ogan Ilir 

3.3. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan pada saat kegiatan berlangsung dan 

diakhir kegiatan. Indikator keberhasilan kegiatan adalah terbentuknya 

kesepahaman dari khalayak sasaran untuk memahami pentingnya 

kelengkapan administrasi dalam menjalankan usaha khususnya 

kepemilikan NIB yang menjadi salah satu upaya pengembangan usaha 

mikro yang mereka miliki dan untuk meningkatkan potensi wisata di 

Kabupaten Ogan Ilir, hal ini dapat diketahui melalui respon dari khalayak 

sasaran yang menunjukkan bahwa pada sebelumnya para pelaku usaha 

belum mengetahui dan memahami tata cara pengurusan pembuatan NIB, 

maka setelah diadakannya pengabdian kepada masyarakat ini khususnya 

bagi para pelaku usaha mikro mereka dapat memahami prosedur untuk 

pembuatan NIB tersebut dan selanjutnya mereka segera agar mengurus 

NIB bagi usaha yang dijalankannya. Bentuk evaluasi juga dapat diketahui 

dari perubahan kondisi kedepannya yang dapat dilihat dari usaha mikro 

yang dijalankan dapat semakin berkembang dan perekonomian masyarakat 

semakin meningkat. 

 

 

3.4. Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan 

Rencana waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan Juli sampai September 2023. 

Pelaksanaan kegiatan observasi di lapangan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2023, 

sedangkan pelaksanaan pengabdian akan dilaksanakan di bulan September 

2023. Pelaksanaan evaluasi dari kegiatan pengabdian ini yaitu peserta akan 

diberikan pertanyaan-pertanyaan lisan pada saat visitasi dan pra-pemberian 
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materi, saat pemberian materi, dan pasca pemberian materi. Hal ini 

ditunjukan untuk memetakan pemahaman peserta kegiatan secara 

keseluruhan. Tahapan dan jadwal kegiatan pengabdian ditunjukkan Tabel 

1. 

 

Tabel 1 Jadwal Pengabdian 

 

No. Jenis Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 

1. Persiapan dan proposal    

2. Observasi ke lapangan dan identifikasi khalayak 
sasaran strategis (peserta) 

   

3. 
Pengurusan perizinan dan pemberitahuan 

kepadapeserta secara tertulis dan lisan. 

   

 

 

 

 

 

4. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian (Persiapan, 

Penyuluhan, kegiatan penyuluhan, evaluasi hasil 

penyuluhan) 

- Mengundang khalayak sasaran ke lokasi 

pengabdian 

- Presentasi materi tentang tata cara 

pengurusan pembuatan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) 

   

5. Analisis pra-pelaporan kegiatan dan evaluasi hasil 
penemuan 

   

6. 
Pelaporan kegiatan (penyusunan laporan, seminar, 

perbaikan laporan, dan pengadaan laporan serta 

penyusunan output pengabdian) 

   

 

 

3.5. Organisasi Pelaksana 

Pada kegiatan ini beranggotakan empat orang dosen yang memiliki 

latar belakang ilmu yang sesuai dengan skema dan tema yang diangkat 

disertai dengan keterlibatan delapan orang mahasiswa yang 

berpengalaman. Penyampaian materi akan dibawakan oleh dosen 

Universitas Sriwijaya yang kompeten di bidangnya serta perwakilan dari 

Dinas Penanaman Modal dan dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kab. Ogan 

Ilir. 
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3.6. Rencana Biaya 

Pengabdian ini disetujui dengan anggaran sebesar Rp10.000.000 

(sepuluh juta rupiah). Rekapitulasi anggaran pengabdian ditunjukkan 

Tabel 2, sedangkan justifikasi anggaran dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Tabel 2 Rekapitulasi Anggaran Pengabdian 
 

No. Uraian Biaya 

1 Persiapan bahan dan alat Rp. 2.140.000 

2 Biaya operasional tim pelaksana Rp. 1.800.000 

3 Biaya operasional kegiatan di 
lapangan 

Rp. 2.560.000 

4 Penyusunan pelaporan Rp. 1.500.000 

5 Pembuatan pendukung laporan 
kegiatan 

Rp. 2.000.000 

Total IDR 10.000.000 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul 

“Pendampingan Pembuatan Nomor Induk Berusaha (Nib) Bagi Pelaku Usaha 

Kuliner Khas Melalui Online Single Submission (Oss) Di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kab.Ogan Ilir” 

dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Oktober 2023 di Ruang Rapat Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kab.Ogan 

Ilir. Kegiatan pelaksanaan pengabdian ini dihadiri oleh 17 tamu undangan 

yang terdiri dari dosen pengabdian, Kepala bidang penanaman modal dan 

staff dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kab.Ogan Ilir, serta pelaku usaha kuliner yang ada di beberapa 

kecamatan Kab. Ogan Ilir dan diramaikan oleh panitia, mahasiswa itu sendiri. 

 

4.2. Realisasi Pemecahan Masalah 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan Ruang Rapat Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kab.Ogan 

Ilir, dengan sususan acara sebagai berikut.  

1. Registrasi  

2. Pembukaan oleh MC  

3. Kata sambutan dan pembukaan kegiatan pengabdian oleh Kepala 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kab.Ogan Ilir.  

4. Kata sambutan oleh ketua pengabdian  

5. Doa  

6. Foto bersama  

7. Pengerjaan pre test  

8. Penyampaian Materi Masalah Yang Muncul Seputar NIB 

(DPMKPTSP) di sampaikan oleh Nur Mulyani Sari, S.Sos selaku 



 

Kepala bidang penanaman modal 

9. Penyampaian Materi Terkait Pentingnya NIB Bagi Pelaku UMKM 

Disampaikan Oleh Dwi Mirani, S.IP., M.Si Selaku Dosen FISIP Unsri 

10. Teknis pelaksanaan melalui website OSS disampaikan oleh Estika 

Rindiani, S.IP dan Eka Okta Puspita Sari, S.Pd dari Dinas DPMPTSP 

11. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pelaksanaan 

pendampingan pembuatan NIB bagi pelaku usaha melalui website 

Online Single Submission (OSS) oleh tim Dosen dan Para Mahasiswa. 

12. Pengerjaan post Test  

 

Pada kegiatan pengabdian ini, peserta mulai mendatangi lokasi tempat 

pelaksanaan pengabdian dan diawali dengan registrasi oleh para peserta dan 

tamu undangan. Pada pelaksanaan pengabdian ini undangan ke beberapa tamu 

udangan dan pelaku usaha sudah di sebar luaskan hari-hari sebelumnya dan 

bahkan sudah di ingatkan juga oleh panitia yang menghubungi setiap pelaku 

usaha. Namun yang menjadi masalah adalah ketika pelaksanaan pengabdian 

ini dilaksankan banyak pelaku usaha yang tidak hadir. Bahkan yang hadir 

hanya ada 3-4 orang pelaku usaha yang menjadi target pelaksanaan 

pengabdian. Sehingga panitia memutar otak untuk mengundang mahasiswa 

dan warga setempat yang mempunyai usaha yang ada.  Kendala ini yang 

menjadi pertanyaan bagi kami panitia kenapa pelaku usaha tidak mau 

mengurus NIB yang ada. Padahal pembuatan NIB ini adalah syarat wajib 

pelaku usaha untuk mengurus berbagai keperluan usaha dan bahkan syarat 

untuk meminjam dana usaha ke bank. Ternyata kendala ini juga dirasakan 

sebelumnya oleh Dinas DPMPTSP saat melakukan sosialisasi dan 

penyelenggaraan program dari dinas tersebut. Dinas ini mengatasinya dengan 

jemput bola langsung ke lokasi pelaku usaha tersebut berjualan.  

Namun, disamping kendala tersebut panitia tetap menyelenggarakan 

acara pengabdian masyarakat ini. Acara dibuka oleh MC yaitu Rizka 

mahasiswa S1 Administrasi Publik dengan melafazkan Basmallah. 

Selanjutnya yaitu kata sambutan oleh Nur Mulyani Sari, S.Sos selaku Kepala 

bidang penanaman modal sekaligus membuka kegiatan pengabdian secara 

resmi, dilanjutkan dengan kata sambutan oleh ketua pengabdian yaitu Ibu 



 

Ermanovida, S.Sos., M.Si. Selanjutnya yaitu pembacaan doa oleh tim 

pengabdian yaitu M. Reinaldi Simba, dan dilanjutkan dengan foto bersama 

dengan seluruh tamu undangan, peserta pengabdian dan tim panitia 

pengabdian. 

 

Gambar . Foto bersama dengan seluruh peserta pengabdian dan  

tim panitia pengabdian 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 

 

Selanjutnya yaitu pengumpulan hasil pengerjaan pre test yang sudah 

dibagikan saat registrasi yang dikoordinir oleh tim panitia. Acara selanjutnya 

yaitu Penyampaian Materi Masalah Yang Muncul Seputar NIB (DPMKPTSP) 

di sampaikan oleh Nur Mulyani Sari, S.Sos selaku Kepala bidang penanaman 

modal. Materi yang dijelaskan oleh narasumber ini berisikan berbagai 

masalah yang dihadapi oleh dinas DPMPTS saat menjalankan program 

kegiatan. Lalu dilanjutkan dengan Penyampaian Materi Terkait Pentingnya 

NIB Bagi Pelaku UMKM Disampaikan Oleh Dwi Mirani, S.IP., M.Si Selaku 

Dosen FISIP Unsri. Materi yang disampaikan oleh pemateri ini berisikan ap 

aitu NIB, dasar hukum, siapa yang bisa mendapatkan NIB, kerugian tidak 

memiliki NIB, Pentingnya NIB, dan Fungsi NIB.  

Kemudian dilanjutkan terkait teknis pelaksanaan melalui website OSS 

disampaikan oleh Estika Rindiani, S.IP dan Eka Okta Puspita Sari, S.Pd dari 



 

Dinas DPMPTSP, yang dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pelaksanaan 

pendampingan pembuatan NIB bagi pelaku usaha melalui website Online 

Single Submission (OSS) oleh tim Dosen dan Para Mahasiswa. Melalui 

kegiatan ini pelaku UMKM berhasil membuat Nomor Izin Berusaha (NIB) 

serta menambah pengetahuan akan manfaat dan pentingnya NIB bagi pelaku 

UMKM sebagai legalitas usaha.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar . Hasil Pembuatan NIB  

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 

Diatas merupakan hasil pembuatan NIB yang dilakukan oleh pelaku 

usaha yang ada. Alhamdulillah pada praktek langsung pembuatan NIB ini 3 

Pelaku usaha berhasil membuat dan mencetak NIB dalam pelaksanaan 

pengabdian ini.  



 

 

Gambar . Praktik Pembuatan NIB  

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 

 

Gambar diatas merupakan praktik langsung pembuatan NIB yang 

diarahkan oleh panitia Normah Juainah, S.IP.,M.Si, Sania Fatricia, S.A.P, 

Yogi Dwi Putra, S.A.P, dan Ummi Mardhotillah, S.A.P beserta mahasiswa 

serta di dampingi oleh staff Dinas DPMPTSP. Kegiatan ini diakhiri dengan 

pengisian post test sebagai indikator pemahaman pelaku usaha setelah 

dilaksanakan kegiatan.  

Dengan selesainya pengisian post test ini maka memasuki acara yang 

terakhir yaitu penutup yang ditutup dengan membaca Hamdalah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berlangsung secara offline dan tetap dengan 

manaati protokol kesehatan. Peserta juga diberikan perlengkapan pada saat 

mengikuti kegiatan ini yaitu berupa map plastik yang berisi fotocopy materi 

dari narasumber, pena dan buku.  

Luaran yang diharapkan dari adanya kegiatan pengabdian ini yaitu 

agar para peserta pengabdian khususnya para pelaku usaha kuliner di Kab. 

Ogan Ilir dapat memiliki NIB untuk menunjang usaha yang dijalankan 

sehingga dapat mengembangkan potensi wisata kuliner yang ada di Kab. 

Ogan Ilir. Dari adanya kegiatan pengabdian ini dapat menjalin hubungan 

kerjasama yang baik antara tim pengabdian dengan dinas terkait dan juga para 

pelaku usaha kuliner di Kab. Ogan Ilir sehingga dapat memberikan kontribusi 

untuk mengembangkan potensi wisata kuliner di Kab. Ogan Ilir dengan 



 

melalui pengetahuan NIB bagi para pelaku usaha kuliner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat ini mempunyai dua tahap yaitu tahap 

observasi yang dilakukan untuk melihat kelengkapan administrasi para pelaku 

UMKM dan tahap pelaksanaan pendampingan yang bertujuan agar pelaku 

usaha dapat belajar dan praktek langsung untuk memproleh NIB melalui 

website OSS. Program ini efektif karena pelaku usaha berhasil mendapatkan 

Nomor Induk Berusaha serta pelaku usaha menjadi paham dan sadar akan 

pentingnya NIB dalam menjalankan kegiatan usaha. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa rekomendasi 

yang diberikan sebagai berikut.  

1. Para pelaku usaha kuliner di Kab. Ogan Ilir dapat lebih membuka diri dalam 

menerima dan dapat mengikuti segala perkembangan dan pengetahuan di era yang 

semakin maju sehingga dapat menopang keberlangsungan usaha yang dijalankan 

bahwa pembuatan NIB itu gratis dan tidak ada pajak bagi pelaku usaha. 

2. Adanya koordinasi yang lebih aktif antara para pelaku usaha kuliner yang ada di 

Kab. Ogan Ilir dengan dinas terkait (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan UKM, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata serta Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan) sehingga dapat lebih bersinergi untuk mengembangkan potensi wisata 

kuliner di Kab. Ogan Ilir. 

3. Pihak dinas terkait (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM, Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata serta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan) 

sebaiknya dapat memfasilitasi berbagai kegiatan dengan melibatkan para pelaku 

usaha kuliner yang ada di Kabupaten Ogan Ilir seperti sosialisasi, pelatihan atau 

workshop untuk meningkatkan kompetensi para pelaku usaha kuliner.  

4. Pihak dinas terkait (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM, Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata serta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan) 



 

sebaiknya dapat segera menyusun dan melengkapi data terkait usaha kuliner di 

Kab. Ogan Ilir yang memikii NIB sehingga dapat mengetahui sudah sejauh mana 

jumlah pengguna NIB dan dapat menjadi landasan dalam menentukan keputusan 

yang akan diambil selanjutnya 

5. Sosialisasi atau pembekalan bisa dilaksanakan langsung di tempat pelaku usaha 

tersebut berjualan.  
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